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Abstract. Educational institutions today face a major challenge in balancing standards of religious identity and
cultural roots. This study aims to analyze the pesantren-based learning model at Jannatul Naim International
College (JaNIC), which integrates Hadroh music as a tool to strengthen students’ sense of identity and character.
Using a qualitative approach, the study explores how Hadroh is not merely an extracurricular activity but a medium
for transforming spiritual, disciplinary, and social values. Data collection was conducted through observation,
interviews, and documentation to obtain a comprehensive picture of the learning process and the implementation of
pesantren values in Hadroh activities. The results of the analysis indicate that Hadroh learning is able to bridge
formal education with pesantren-based learning through the continuous internalization of religious and cultural
values. This study argues that cultural identity within the Islamic boarding school educational model successfully
creates harmony between global perspectives and local wisdom, shaping a generation that is modern yet remains
true to its cultural identity. Furthermore, Hadroh activities also contribute to enhancing students’ sense of
responsibility, cooperation, and social awareness in their daily lives.
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Abstrak. Lembaga pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan standar identitas
religius dan akar budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelajaran berbasis pondok
pesantren di SMA Jannatul Naim International College (JaNIC) yang mengintegrasikan seni musik Hadroh
sebagai instrumen penguatan jati diri dan karakter siswa. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian mengeksplorasi
bagaimana Hadroh bukan sekadar aktivitas ekstrakurikuler, melainkan media transformasi nilai spiritual,
kedisiplinan, dan sosial. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses pembelajaran serta implementasi nilai-nilai pesantren
dalam kegiatan Hadroh. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran Hadroh mampu menjembatani
pendidikan formal dengan pembelajaran pondok melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan dan budaya secara
berkelanjutan. Penelitian ini membahas bahwa identitas budaya dalam model pendidikan pondok berhasil
menciptakan harmoni antara wawasan global dan kearifan lokal, membentuk generasi yang modern namun tetap
pada identitas budayanya. Selain itu, kegiatan Hadroh juga berkontribusi dalam meningkatkan rasa tanggung
jawab, kerja sama, serta kepedulian sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Budaya; Formal; Hadroh; Identitas; Pondok.

1. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar dalam mencetak generasi
unggul yang tetap memegang teguh akar budaya dan identitas religiusnya. Di tengah arus
modernisasi, pola pendidikan yang mampu menyeimbangkan intelektualitas dan spiritualitas
menjadi kebutuhan mendesak. Model pendidikan berbasis pondok pesantren hadir sebagali
solusi strategis melalui penerapan kurikulum yang mengintegrasikan standar akademik formal
dengan tradisi pembelajaran nilai-nilai moral, kemandirian, dan kedisiplinan khas santri.
Integrasi nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum pendidikan modern merupakan langkah strategis

dalam menjaga identitas bangsa di tengah arus globalisasi (Widyastuti et al., 2025).
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Musik Hadroh dalam lingkungan pondok pesantren bukan sekadar aktivitas
ekstrakurikuler pengisi waktu luang. la adalah spiritualitas yang berfungsi sebagai media
dakwah dan ekspresi kecintaan kepada Rasulullah SAW melalui lantunan syair sholawat.
Praktik musik religius ini berperan penting dalam mentransformasikan nilai-nilai spiritual ke
dalam jiwa peserta didik melalui keindahan estetika (Amal et al., 2025). Di lingkungan SMA
Jannatul Naim, pembelajaran Hadroh menjadi instrumen penting dalam membentuk identitas
budaya siswa. Melalui ritme rebana yang khas, siswa diajak untuk memahami bahwa menjadi
modern tidak berarti harus meninggalkan akar tradisi. Hal ini sejalan dengan peran seni islami
sebagai sarana penanaman karakter dan penguatan jati diri santri (Liriwati et al., 2023).

Aktivitas berkesenian ini mampu membentengi moral siswa dari dampak negatif
budaya luar yang tidak sesuai dengan norma lokal (Aliffatun & Masduki, 2025). Namun,
mengintegrasikan seni tradisional ke dalam kurikulum sekolah formal-internasional tentu
memiliki dinamika tersendiri. Proses nilai ini memerlukan pembelajaran yang sistematis agar
tidak berhenti pada teknis permainan alat musik semata. Efektivitas pembelajaran seni di
sekolah sangat bergantung pada inovasi metode yang mampu menghubungkan aspek kognitif
dan afektif (Harmoni, 2026).

Di sinilah letak fokus menganalisa bagaimana pembelajaran berbasis pondok di SMA
Jannatul Naim mampu menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, kebersamaan, dan ketajaman
spiritual. Latihan musik ansambel seperti Hadroh terbukti efektif dalam memupuk kerja sama
kelompok dan solidaritas sosial di kalangan pelajar (Eli Masnawati & Masfufah, 2023).
Dengan demikian, analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana musik Hadroh menjadi
identitas yang memperkuat karakter siswa. Perubahan perilaku siswa melalui pendekatan seni
budaya menunjukkan keberhasilan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal (Rince
Novalika et al., 2025). Melalui Musik Hadroh di SMA Jannatul Naim membuktikan bahwa
pendidikan berbasis pesantren mampu menciptakan harmoni antara wawasan global dan
kearifan lokal, menjadikan siswa sebagai pribadi yang maju namun tetap rendah hati dalam
bingkai tradisi Islam yang kuat (Sadewo & Rasheed, 2025).

Selain itu, perkembangan pendidikan berbasis budaya menunjukkan bahwa seni dalam
pembelajaran terkhususnya pendidikan musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang efektif. Dalam pendidikan pesantren, musik
dalam hal religius seperti Hadroh memiliki aspek intelektual dan emosional siswa. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran Pendidikan musik melibatkan pengalaman langsung yang
mampu memperkuat daya ingat, penghayatan, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam

proses pendidikan. Dengan demikian, seni tidak lagi dipandang sebagai pelengkap, melainkan
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sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan yang holistik ( Madina et al., 2021).

Aktivitas musikal seperti Hadroh tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan
keterampilan teknis, tetapi juga menjadi ruang ekspresi spiritual yang memperkuat hubungan
emosional siswa dengan ajaran agama. Melalui keterlibatan aktif dalam praktik musik religius,
siswa secara bertahap mengalami proses pengalaman nilai-nilai keislaman yang tercermin
dalam sikap, perilaku, serta pola pikir mereka sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa seni
berbasis tradisi mampu menjadi sarana pendidikan yang kontekstual dan relevan dengan
lingkungan sosial budaya pesantren (Nurhasanah et al., 2025).

Keberadaan musik dalam lingkungan pendidikan modern juga berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan identitas budaya di tengah arus globalisasi yang semakin masif.
Globalisasi seringkali membawa perubahan nilai yang berpotensi menggeser budaya lokal,
sehingga diperlukan strategi pendidikan yang mampu memperkuat jati diri generasi muda.
Melalui pembelajaran musik siswa tidak hanya mengenal warisan budaya, tetapi juga
mengandung nilai-nilai yang di dalamnya sebagai bagian dari identitas diri. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya memiliki peran signifikan dalam
membangun ketahanan budaya generasi muda (Wahyudin et al., 2023). Pembelajaran musik
dalam konteks pendidikan karakter juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan sosial dan
emosional siswa secara signifikan. Aktivitas musikal yang dilakukan secara berkelompok,
Kegiatan musik yang dilakukan secara berkelompok juga mendorong terbentuknya sikap
disiplin, kerja sama, tanggung jawab, serta kemampuan berinteraksi secara positif antar siswa.
Selain itu, integrasi seni musik dalam pembelajaran juga mampu menanamkan nilai-nilai
karakter melalui proses apresiasi, kreasi, dan ekspresi yang dilakukan secara langsung. Dengan
demikian, pendidikan seni musik memiliki peran penting sebagai media pembentukan karakter
dalam sistem pendidikanseperti Hadroh, menuntut adanya koordinasi, komunikasi, dan empati
antar anggota. Proses ini secara tidak langsung membentuk sikap toleransi, tanggung jawab,
serta rasa kebersamaan yang kuat. Oleh karena itu, musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang efektif dalam membangun karakter

siswa secara menyeluruh .

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi fenomena
budaya dan pendidikan secara mendalam. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada
kebutuhan untuk memahami di balik praktik pembelajaran musik Hadroh di SMA Jannatul

Naim. Sejalan dengan prinsip dasar penelitian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
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menangkap realitas subjektif yang terbentuk dalam interaksi antara santri dan pendidik. Fokus
utama penelitian adalah mendeskripsikan secara sistematis bagaimana nilai-nilai musik
tradisional dalam pembelajarannya. Penggunaan metode ini juga relevan untuk mengungkap
pola-pola perilaku siswa yang muncul sebagai dampak langsung dari pembelajaran seni.
Peneliti berperan sebagai melalui pendekatan yang fleksibilitas dalam pengumpulan data tetap
terjaga sehingga temuan lapangan dapat diinterpretasikan secara jelas. Secara keseluruhan,
metode ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menyusun konstruksi pengetahuan yang utuh
mengenai model pendidikan berbasis pondok (Fachriyatul, 2025).

Dalam pelaksanaannya, pendekatan kualitatif juga didukung dengan analisis data yang
di mana data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara
mendalam untuk menemukan makna, serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Proses
analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara sistematis agar menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pendekatan ini dinilai efektif dalam penelitian pendidikan dan budaya karena mampu
menggambarkan realitas sosial secara utuh dan kontekstual sesuai dengan kondisi lapangan
yang sebenarnya (Setyawan et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kombinasi studi
lapangan dan studi literatur. Studi lapangan dilakukan secara langsung untuk memperoleh data
primer melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam (Latifah et al., 2023).
Observasi difokuskan pada proses pembelajaran Hadroh dan interaksi sosial yang
mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan serta kebersamaan. Wawancara dilakukan kepada
informan pondok untuk mendapatkan perspektif pembelajaran tertentu. Sementara itu, studi
literatur digunakan untuk menelaah dari berbagai referensi buku dan jurnal ilmiah terkini.
Peneliti melakukan tinjauan ulang terhadap pemikiran-pemikiran pendidikan karakter yang
relevan dengan konteks pondok dan musinya. Penggabungan kedua teknik ini bertujuan untuk
mencapai triangulasi data guna memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian (Latifah
et al., 2023). Dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan lapangan juga dikumpulkan
sebagai bukti fisik dari dinamika aktivitas di lingkungan sekolah. Dengan integrasi kedua
teknik ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan kesimpulan yang tajam dan memiliki

orisinalitas tinggi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pembelajaran Hadroh di SMA Jannatul
Naim International College dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur mengikuti
karakteristik pendidikan pondok pesantren. Kegiatan latihan dilakukan secara rutin dengan
tahapan yang jelas, mulai dari pengenalan dasar, teknik pukulan rebana, hingga penguasaan
lagu-lagu sholawat secara bertahap. Pola ini tidak hanya menekankan pada penguasaan
keterampilan musikal, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan disiplin melalui jadwal latihan
yang konsisten dan aturan yang harus dipatuhi oleh siswa. Dalam praktiknya, siswa dibiasakan
untuk hadir tepat waktu dan menjaga etika selama latihan, serta mengikuti instruksi pembina
dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
sistem pendidikan pesantren menekankan pembiasaan sebagai metode utama dalam
membentuk karakter dan kedisiplinan santri (Hendrawan et. al., 2021). Selain itu, penelitian
lain juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik yang dilakukan secara berulang
mampu meningkatkan keterampilan sekaligus membangun karakter siswa (Wahyudin et. al.,
2023). Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan pelatih Hadroh yang menyatakan bahwa
“latihan dilakukan secara bertahap dan berulang agar siswa terbiasa, karena di pesantren itu
yang penting bukan hanya bisa, tapi juga konsisten dan disiplin dalam prosesnya.” Dengan
demikian, pola pembelajaran Hadroh tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada
proses pembentukan karakter melalui pembiasaan yang berkelanjutan.

Secara budaya, pola pembelajaran ini menunjukkan bahwa musik Hadroh di lingkungan
pesantren tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai Islam yang melatarbelakanginya. Penggunaan
alat musik rebana, pola ritme yang khas, serta struktur lagu yang berbasis sholawat
menunjukkan adanya pengaruh kuat budaya Islam yang berakar dari tradisi Arab. Musik
Hadroh yang diajarkan di SMA Jannatul Naim Internasional Collage mengadopsi unsur-unsur
musikal Timur Tengah, baik dari segi melodi, tempo, maupun gaya vokal yang digunakan oleh
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa seni Hadroh merupakan bagian dari tradisi musik Islam
yang berkembang melalui proses akulturasi antara budaya Arab dan lokal di Indonesia (Amal
et al., 2025). Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan musik bernuansa
religius berbasis sholawat menjadi ciri khas pendidikan seni di pesantren sebagai bentuk
pelestarian budaya Islam (Liriwati et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh pernyataan pelatih
Hadroh yang menyebutkan bahwa “lagu-lagu yang kami ajarkan memang banyak mengambil
dari sholawat yang bernuansa Arab, karena itu sudah menjadi ciri khas Hadroh dan bagian dari
identitasnya.” Dengan demikian, pembelajaran Hadroh di SMA Jannatul Naim Internasional

Collage tidak hanya menjadi sarana pengembangan keterampilan musik, tetapi juga menjadi
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media pewarisan budaya Islam yang berakar dari tradisi Arab. Hal ini membuktikan bahwa
identitas budaya Islam memiliki pengaruh kuat dalam perkembangan musik Hadroh di
lingkungan pendidikan pesantren.

Identitas Budaya dalam musik Hadroh tidak hanya berhenti pada bentuk musikal, tetapi
juga berlanjut pada proses pemaknaan yang dialami oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Ketika unsur-unsur budaya Islam yang berakar dari tradisi Arab
diinternalisasikan melalui praktik musik, maka secara tidak langsung siswa tidak hanya
mempelajari seni, tetapi juga menyerap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Proses ini
menjadikan Hadroh sebagai media penyalur budaya yang bersifat edukatif, di mana nilai
religius, estetika, dan sosial berpadu dalam satu aktivitas pembelajaran yang utuh. Dengan
demikian, pembelajaran Hadroh tidak hanya merepresentasikan identitas budaya Islam, tetapi
juga menjadi sarana pembentukan kesadaran nilai pada diri siswa (Zahidi & Santosa, 2017).
integrasi antara aspek budaya dan pendidikan dalam praktik Hadroh menunjukkan bahwa seni
religius memiliki fungsi ganda sebagai media pelestarian tradisi sekaligus instrumen
pendidikan karakter. Aktivitas musikal yang berbasis nilai keagamaan ini memungkinkan
siswa untuk mengalami secara langsung proses pembelajaran yang tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Hal ini memperkuat bahwa pembelajaran seni
dalam konteks pesantren memiliki pendekatan yang holistik, karena mampu menghubungkan
antara pengetahuan, pengalaman, dan pembentukan sikap secara bersamaan. Oleh karena itu,
untuk memahami secara lebih mendalam kontribusi Hadroh dalam dunia pendidikan, perlu
dikaji bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya diinternalisasikan
melalui proses pembelajaran yang berlangsung (Banua, 2022).

Nilai Pendidikan melalui Musik Hadroh

Pembelajaran Hadroh di SMA Jannatul Naim Internasional Collage memiliki dimensi
spiritual yang sangat kuat karena seluruh aktivitasnya berpusat pada lantunan sholawat kepada
Nabi Muhammad SAW. Dalam setiap sesi latihan, siswa tidak hanya diajarkan teknik musikal,
tetapi juga diberikan pemahaman mengenai makna dari syair sholawat yang dilantunkan.
Proses ini menjadikan Hadroh sebagai media pendidikan yang juga praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa secara perlahan mengalami proses pembelajaran nilai-nilai religius melalui
pengulangan syair dan keterlibatan emosional dalam musik. Penelitian menunjukkan bahwa
seni musik Islam mampu menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai spiritual dan
meningkatkan kesadaran religius peserta didik (Azizah et al., 2022). Selain itu, studi lain
menyatakan bahwa aktivitas seni religius seperti Hadroh berperan dalam membentuk
pengalaman spiritual yang mendalam melalui keterlibatan emosional dan kolektif (Rismawan
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et al., 2026). Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara pelatih yang menyatakan bahwa “anak-
anak bukan hanya belajar musik, tapi mereka juga diajak memahami arti sholawat supaya
mereka merasakan nilai ibadahnya.” Dengan demikian, Hadroh berfungsi sebagai media yang
efektif dalam pendidikan berbasis pesantren.

Dari identitas budaya tersebut, nilai Pendidikan melalui Musik Hadroh tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh budaya Arab sebagai sumber utama tradisi sholawat. Bahasa Arab
yang digunakan dalam syair serta gaya musikal yang mengadopsi pola Timur Tengah
menunjukkan adanya transfer budaya Islam global ke dalam praktik lokal. Penelitian
menunjukkan bahwa musik Hadroh merupakan bagian dari ekspresi budaya Islam yang
berkembang dari tradisi Arab dan kemudian mengalami adaptasi di berbagai wilayah (Amal et
al., 2025). Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan bahasa Arab dalam seni
musik Islam memperkuat identitas religius serta menjadi simbol kedekatan dengan tradisi Islam
global (Sadewo & Uthman, 2025). Hal ini juga diperkuat oleh pelatih yang menyatakan bahwa
“nuansa Arab dalam Hadroh memang sengaja dipertahankan karena itu bagian dari sejarah dan
identitas musik Islam.” Dengan demikian, Hadroh tidak hanya menjadi media pembelajaran
musik, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya Islam yang memiliki akar historis yang
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan musik di pesantren memiliki peran penting dalam
menjaga identitas budaya Islam di tengah modernisasi.

Pembentukan Karakter dan Kedisiplinan Siswa

Kegiatan Hadroh di JaNIC terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja
sama. Dalam setiap latihan, siswa dituntut untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan,
seperti kehadiran tepat waktu, menjaga kekompakan, dan menghormati pembina. Proses ini
melatih siswa untuk memiliki sikap disiplin yang tidak hanya berlaku dalam kegiatan Hadroh,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, permainan Hadroh yang bersifat ansambel
menuntut adanya koordinasi yang baik antar anggota kelompok. Setiap siswa memiliki peran
penting dalam hal yang positif sehingga saling mendukung dan bekerja sama. Penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan musik kelompok mampu meningkatkan kemampuan kerja sama
dan solidaritas sosial siswa (Masnawati et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menyatakan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis seni memiliki kontribusi besar dalam pembentukan
karakter siswa secara holistik (Rachman, 2025). Hal ini diperkuat oleh pernyataan pelatih yang
menyebutkan bahwa “kalau satu anak tidak fokus, maka seluruh permainan bisa terganggu,
jadi mereka belajar bertanggung jawab satu sama lain.” Dengan demikian, Hadroh menjadi

media pembelajaran karakter yang efektif melalui pengalaman langsung.
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Dari sisi budaya pesantren, pembentukan karakter melalui Hadroh juga dipengaruhi
oleh nilai-nilai religius yang terkandung dalam musik tersebut. Syair sholawat yang
dilantunkan mengandung pesan moral yang secara tidak langsung membentuk perilaku siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa seni musik Islam dapat menjadi sarana efektif dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak dan etika pada peserta didik (Azizah et al., 2022). Selain itu,
nuansa kearabian dalam Hadroh juga memperkuat identitas keislaman siswa sebagai bagian
dari komunitas pesantren. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara pelatih yang
menyatakan bahwa “melalui sholawat, anak-anak jadi lebih sopan dan lebih menghargai
sesama.” Pengaruh budaya Arab dalam musik Hadroh tidak hanya terlihat pada aspek musikal,
tetapi juga pada nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, pembelajaran
Hadroh tidak hanya menghasilkan keterampilan musikal, tetapi juga membentuk kepribadian
siswa yang religius dan berakhlak baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan
budaya dan seni.

Pendidikan Musik dan Identitas Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Jannatul Naim International College
mampu mengintegrasikan pendidikan dengan nilai budaya melalui pembelajaran Hadroh
secara efektif. Sekolah ini tetap mempertahankan nilai-nilai Islam melalui kegiatan Musik
Hadroh sebagai bagian dari pendidikan karakter siswa. Melalui kegiatan Hadroh yang tidak
hanya ditempatkan sebagai ekstrakurikuler, tetapi juga sebagai media pembentukan identitas
budaya siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga pengalaman
budaya yang memperkuat jati diri mereka sebagai bagian dari komunitas pesantren. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam sistem pendidikan modern dapat
memperkuat identitas dan ketahanan budaya siswa di tengah arus globalisasi (Widyastuti et al.,
2025). Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa pendidikan berbasis pesantren mampu
menggabungkan nilai global dan lokal secara harmonis dalam pembelajaran (Harisa &
Fitriyah, 2025). Hal ini diperkuat oleh pelatih Hadroh yang menyatakan bahwa “kami ingin
anak-anak tetap mengenal budaya Islam meskipun mereka belajar di sekolah yang bertaraf
internasional.” Dengan demikian, Hadroh menjadi sarana penting dalam menjaga
keseimbangan antara Pendidikan dan agama dalam kehidupan.

Hadroh mencerminkan bentuk akulturasi antara budaya Arab dan budaya lokal
Indonesia yang telah berkembang dalam Islam. Penggunaan alat musik rebana, irama khas
Timur Tengah, serta syair berbahasa Arab menunjukkan adanya pengaruh kuat budaya Islam
dari Arab dalam perkembangan musik Hadroh. Hal ini membuktikan bahwa identitas budaya
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Islam memiliki sifat berkembang melalui proses interaksi dan adaptasi budaya. Penelitian
menunjukkan bahwa seni musik Islam merupakan hasil dari proses akulturasi budaya yang
dinamis antara tradisi Arab dan lokal (Amal et al.,, 2025). Selain itu, penelitian lain
menyebutkan bahwa penggunaan sholawat dalam pendidikan seni menjadi bentuk konkret
pelestarian budaya Islam di lingkungan Pendidikan (Liriwati et al., 2023). Hal ini juga
diperkuat oleh pelatih yang menyatakan bahwa “Hadroh itu memang identik dengan budaya
Islam, terutama dari Arab, jadi kami pertahankan supaya siswa tahu asal-usulnya.” Dengan
demikian, pembelajaran Hadroh tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan saja, tetapi juga
sebagai sarana edukasi budaya yang memperkenalkan siswa pada akar identitas Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis pondok mampu mempertahankan nilai budaya
sekaligus menyesuaikannya dengan perkembangan zaman.

Efektivitas Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran Hadroh di SMA Jannatul Naim Internasional Collage
menggunakan pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik
bermain musik secara kelompok. Pendekatan ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, metode yang digunakan
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
praktik lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa dibandingkan
metode konvensional (Wahyudin et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menyatakan bahwa
pendekatan partisipatif dalam pembelajaran seni mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa secara signifikan ( Harmoni, 2026). Hal ini diperkuat oleh pelatih yang
menyatakan bahwa “anak-anak lebih cepat belajar kalau langsung praktik dibanding hanya
dijelaskan teori.” Dengan demikian, metode partisipatif menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran Hadroh di SMA Jannatul Naim Internasional Collage.

Selain meningkatkan keterampilan musikal, metode ini juga memperkuat interaksi
sosial antar siswa dalam kelompok. Siswa belajar untuk saling mendengar, menyesuaikan
tempo, dan bekerja sama dalam menghasilkan harmonisasi yang baik. Proses ini tidak hanya
melatih kemampuan musikal, tetapi juga membangun keterampilan sosial seperti komunikasi
dan kerja sama. Dalam budaya pesantren, metode ini sangat relevan karena menekankan pada
pembelajaran berbasis pengalaman dan kebersamaan. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara lebih efektif (Wahyudin et al., 2023) . Selain itu, nuansa kearabian dalam
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musik Hadroh juga memberikan pengalaman budaya yang khas bagi siswa. Hal ini diperkuat
oleh pelatih yang menyatakan bahwa “dengan memainkan Hadroh, siswa tidak hanya belajar
musik, tapi juga merasakan budaya Islam yang ada di dalamnya.” Dengan demikian, metode
pembelajaran partisipatif tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga mampu memperkuat
identitas budaya dan karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Hadroh di
SMA Jannatul Naim Internasional Collage memberikan dampak yang signifikan dalam

perkembangan siswa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran musik Hadroh di SMA Jannatul Naim
International College merupakan bentuk pendidikan berbasis pondok pesantren yang tidak
hanya berorientasi pada keterampilan bermusik, tetapi berfungsi sebagai pendidikan dalam
pembentukan karakter dan identitas budaya siswa. Pola pembelajaran yang berbasis
pembiasaan, kedisiplinan, dan praktik langsung terbukti efektif dalam menanamkan nilai
tanggung jawab, kerja sama, serta etika sosial yang kuat. Pembelajaran Hadroh menunjukkan
adanya proses mendalam melalui praktik sholawat, yang tidak hanya dipahami secara tekstual
tetapi juga dihayati secara emosional oleh siswa. Nuansa kearabian yang melekat pada musik
Hadroh baik dalam penggunaan bahasa, struktur musikal, maupun ekspresi religious
membuktikan bahwa identitas budaya Islam yang berakar dari tradisi Arab memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk praktik seni dan pendidikan di lingkungan pesantren. Hal ini
menegaskan bahwa Hadroh bukan sekadar tentang pendidikan musik, melainkan identitas
budaya Islam yang hidup dan berkembang dalam sistem pendidikan musik di sekolah Islam.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa antara pendidikan musik dan identitas
budaya dapat berjalan secara harmonis melalui media seni religius. Hadroh menjadi jembatan
yang efektif dalam menghubungkan tuntutan globalisasi dengan pelestarian tradisi, sehingga
siswa mampu mengembangkan wawasan modern tanpa kehilangan akar budaya dan identitas
religiusnya. Dengan demikian, pendidikan berbasis pesantren terbukti adaptif terhadap
perkembangan zaman sekaligus konsisten dalam menjaga nilai-nilai budaya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa musik Hadroh memiliki model
pendidikan karakter berbasis budaya yang relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan
modern. Keberhasilan implementasinya di SMA Jannatul Naim Internasional Collage
menunjukkan bahwa Pendidikan musik mampu menjadi media pelestarian budaya, serta
penguatan identitas dalam menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena itu, Hadroh layak
dipandang sebagai bagian penting dalam pengembangan pendidikan yang berorientasi pada
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keseimbangan antara modernitas, spiritualitas, dan budaya.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diungkapkan guna
memperjelas ruang lingkup serta batasan temuan yang dihasilkan. Pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi kualitatif dengan jumlah partisipan yang relatif
terbatas, yaitu kepala sekolah, guru Hadroh, dan siswa, sehingga temuan yang diperoleh belum
dapat digeneralisasikan secara luas ke konteks pendidikan lainnya. Kedua, teknik
pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi pada dasarnya
bersifat subjektif. Meskipun telah dilakukan triangulasi, kemungkinan adanya keterbatasan
ingatan dalam data yang dilaporkan dapat memengaruhi tingkat akurasi hasil penelitian.
Ketiga, pelaksanaan penelitian yang berlangsung dalam rentang waktu dua bulan selama
semester akademik berjalan sehingga membatasi kemampuan penelitian dalam mengamati
dampak jangka panjang, khususnya terkait peningkatan kemampuan menghafal siswa dan
keberlanjutan praktik pembiasaan yang diterapkan. Keempat, penelitian ini hanya berfokus
pada satu lingkungan institusi tanpa melibatkan perbandingan variabel yang lebih luas, seperti
tingkat kompetensi guru, keragaman karakteristik siswa, keterlibatan orang tua, serta
ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, yang berpotensi memengaruhi efektivitas
penerapan pendekatan pada konteks yang berbeda. Terakhir, penelitian ini belum memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai implementasi strategi pendidikan musik di lingkungan
pondok pesantren, sehingga masih diperlukan kajian lanjutan untuk memperdalam pemahaman
pada aspek tersebut
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